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ABSTRAK

Pelatihan manajemen konflik bagi masyarakat merupakan salah satu solusi
dari permasalahan yang dihadapi oleh RT dan RW Desa Cisaat, yaitu
kurangnya pemahaman terkait ketidaksepahaman yang berkaitan dengan
nilai-nilai kerukunan warga, tata cara berkomunikasi yang baik di dalam
kehidupan bermasyarakat, pengendalian emosi, kurangnya keterampilan
manajemen konflik, dan budaya serta perbedaan nilai di Masyarakat.
Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman kepada RT dan
RW Desa Cisaat terkait mengelola konflik dengan baik di Masyarakat.
Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah pelatihan kepada RT dan RW Desa
Cisaat Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi. Mitra dalam kegiatan
pelatihan ini adalah Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa Cisaat.
Evaluasi dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada peserta
pelatihan sebelum dan sesudah penyampaian materi, dan hasilnya
kemampuan pemahaman dari peserta meningkat sebesar 40,84%.

Kata Kunci: Pelatihan, Manajemen Konflik

ABSTRACT

Conflict management training for the community is one solution to the
problems faced by RT and RW Cisaat Village, namely the lack of
understanding related to disagreements related to the values of community
harmony, good communication procedures in community life, emotional
control, lack of conflict management skills, and cultural and different values
in the community. The purpose of this activity is to increase understanding of
RT and RW Cisaat Village related to managing conflicts well in the
community. The method of implementing this activity is training for RT and
RW Cisaat Village, Cisaat District, Sukabumi Regency. The partner in this
training activity is the Cisaat Village Community Empowerment Institute. The
evaluation was carried out by giving questionnaires to trainees before and
after delivering the material, and as a result, the comprehension ability of the
participants increased by 40.84%.

Keywords: Training, Conflict Management

PENDAHULUAN

Konflik adalah bagian alami dari kehidupan manusia dan masyarakat. Setiap individu dan
kelompok memiliki perbedaan dalam nilai, pandangan, dan kepentingan, yang dapat
memunculkan konflik jika tidak dikelola dengan baik (Widapratama & Darwis, 2018). Terlebih
lagi, dalam dunia yang semakin kompleks dan terhubung secara global, kemampuan untuk
mengatasi konflik dengan cara yang sehat dan produktif menjadi semakin penting
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(Heridiansyah, 2014). Oleh karena itu, pelatihan manajemen konflik bagi masyarakat
memiliki peran yang sangat signifikan dalam memajukan hubungan antarindividu,
kelompok, dan komunitas.

Dalam upaya menciptakan masyarakat yang lebih damai dan inklusif, pemahaman tentang
manajemen konflik adalah suatu keharusan bagi Masyarakat (Soehardi, 2020). Pelatihan ini
membekali masyarakat dengan alat dan pengetahuan yang mereka butuhkan untuk
merespons konflik dengan cara yang konstruktif, menciptakan ruang untuk dialog yang
berarti, dan memajukan perdamaian dan keadilan. Dengan demikian, makalah ini akan
menyelidiki implikasi positif dari pelatihan manajemen konflik bagi masyarakat serta cara-
cara di mana pelatihan ini dapat meningkatkan kualitas hidup dan kohesi sosial dalam
komunitas.

Masyarakat dapat menghadapi berbagai permasalahan dalam manajemen konflik, termasuk
1) Ketidaksepahaman yang berkaitan dengan nilai-nilai, keyakinan, tujuan, atau kepentingan
yang berbeda (Wibowo et al., 2021). 2) Komunikasi yang buruk yaitu kesalahan komunikasi
atau komunikasi yang buruk seringkali menjadi akar dari konflik. Ketidakmampuan untuk
berkomunikasi dengan baik dapat memperburuk situasi konflik (Asil et al.,, 2023). 3) Emosi
yang kuat seperti kemarahan, kekecewaan, atau frustrasi dapat menghambat penyelesaian
konflik yang efektif (Safitri et al.,, 2013). Emosi ini bisa membuat orang sulit untuk berpikir
rasional dan mencari solusi yang baik. 4) Kekurangan keterampilan manajemen konflik yaitu
tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengelola konflik dengan baik. Ini
termasuk keterampilan dalam berkomunikasi, bernegosiasi, dan menyelesaikan konflik
secara konstruktif (Sekarningrum et al, 2019). 5) Kekuasaan dan kesenjangan yang
menyebabkan konflik seringkali muncul. Ketidaksetaraan dalam hal kekuasaan, sumber
daya, atau akses dapat memperburuk konflik dan membuatnya sulit untuk diselesaikan
(Ramadhan et al., 2014). 6) Kegagalan sistem hukum dan keadilan yaitu kegagalan sistem
hukum dan kurangnya akses terhadap keadilan dapat mengakibatkan konflik yang tidak
terselesaikan atau bahkan memperburuknya (Tano et al., 2023). 7) Budaya dan perbedaan
nilai seperti perbedaan budaya, agama, dan nilai-nilai dapat menjadi sumber konflik dalam
masyarakat yang beragam secara budaya (Irwandi & Chotim, 2017). Konflik semacam itu
sering kali memerlukan pemahaman mendalam tentang perbedaan-perbedaan ini untuk
diselesaikan. 8) Sumber daya terbatas, di mana ketika sumber daya seperti tanah, air, atau
energi terbatas, konflik dapat timbul akibat persaingan untuk mengakses atau
mengendalikan sumber daya tersebut (Alhidayatullah et al., 2023; Nurodin et al,, 2023;
Permasari & Sulfinadia, 2020). 9) Historis dan politik, dan 10) Media sosial dan teknologi, di
mana perkembangan teknologi informasi dan media sosial telah mempercepat dan
memperluas cara konflik terjadi dalam Masyarakat (Al-Tit et al, 2022). Penyebaran
informasi yang salah atau provokasi online dapat memicu konflik yang intens.

Penting untuk diingat bahwa manajemen konflik yang efektif melibatkan upaya untuk
memahami akar permasalahan dan mencari solusi yang dapat diterima oleh semua pihak
yang terlibat. Hal ini dapat melibatkan mediasi, dialog, pendidikan, atau perubahan
kebijakan, tergantung pada konteks konfliknya. Pelaksanaan kegiatan pelatihan manajemen
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konflik ini tentunya memiliki tujuan, yaitu untuk meningkatkan pemahaman di Masyarakat
terkait mengelola konflik dengan baik.

METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan ini adalah Lembaga Pengabdian Masyarakat Desa Cisaat Kecamatan
Cisaat Kabupaten Sukabumi dengan jumlah peserta sebanyak 35 orang, yang terdiri dari
karang taruna dan masyarakat umum. Pelaksanaan pelatihan ini merupakan program
pemberdayaan masyarakat Desa Cisaat. Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini adalah pada hari
Kamis tanggal 10 Agustus 2023, dengan tahapan pelaksanaan sebagai berikut:

Persiapan Pelatihan Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Tahapan pelaksanaan kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Persiapan

Kegiatan ini merupakan menyiapkan peserta dari karang taruna dan Masyarakat
umum Desa Cisaat sebanyak 35 orang yang akan mengikuti pelatihan manajemen
konflik ini, dengan berkoordinasi langsung pada Ketua LPM Desa Cisaat Kecamatan
Cisaat Kabupaten Sukabumi. Setelah peserta yang akan mengikuti pelatihan siap,
selanjutnya adalah menyiapkan pemateri sebagai narasumber yang akan mengisi
pada saat pelatihan.

2. Pelatihan

Pada tahap ini diberikan edukasi kepada peserta dari karang taruna dan Masyarakat
umum tentang manajemen konflik di masyarakat, melalui aplikasi zoom meeting.

3. Evaluasi

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada peserta pelatihan
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penyampaian materi mengenai manajemen
konflik di masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan kegiatan pelatihan manajemen konflik bagi Masyarakat,
didasarkan pada tahapan kegiatan yang telah diterangkan sebelumnya berikut ini:

1. Persiapan

Kegiatan ini diawali dengan melakukan koordinasi langsung kepada Kepala Desa
Cisaat Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi, pada hari Senin tanggal 26 Juni 2023
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tentang pelaksanaan kegiatan pelatihan manajemen konflik bagi masyarakat. Pada
diskusi tersebut disepakati bahwa jumlah UMKM yang akan mengikuti pelatihan
adalah sebanyak 35. Dalam diskusi tersebut ditemukan beberapa permasalahan yaitu
kurangnya pengetahuan terkait ketidaksepahaman yang berkaitan dengan nilai-nilai
kerukunan warga, tata cara berkomunikasi yang baik di dalam kehidupan
bermasyarakat, pengendalian emosi, kurangnya keterampilan manajemen konflik,
dan budaya serta perbedaan nilai di Masyarakat. Setelah ditemukannya
permasalahan, selanjutnya menentukan narasumber yang akan mengisi dalam
kegiatan pelatihan manajemen konflik bagi Masyarakat, yaitu dari akademisi
Universitas Muhammadiyah Sukabumi.

2. Pelatihan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini yaitu pada hari Rabu tanggal 05 Juli 2023
menggunakan aplikasi zoom. Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Desa Cisaat beserta
jajarannya, RT dan RW Desa Cisaat dan Dosen UMMI. Kegiatan ini dibuka langsung
oleh Kepala Desa Cisaat Bapak Iwan Setiawan O. Menjawab permasalahan yang
ditemukan pada saat diskusi, maka disepakati memberikan edukasi kepada peserta
RT dan RW Desa Cisaat untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mengenai manajemen konflik bagi Masyarakat. Pemahaman ini terkait definisi konflik,
mengatasi ketidaksepahaman yang berkaitan dengan nilai-nilai kerukunan warga, tata
cara berkomunikasi yang baik di dalam kehidupan bermasyarakat, pengendalian
emosi, tata cara meningkatkan keterampilan manajemen konflik, dan memahami
budaya serta perbedaan nilai di Masyarakat disampaikan oleh Dr. Endang Tri.

Definisi Konflik

* Perselisihan atau pertentangan (KBBI)
* dampak dari perbedaan reaksi ketika menyikapi suatu hal.

* Interaksi antara dua fihak yang berbeda perhatian, persepsi, tujuan,
nilai atau pendekatan terhadap suatu masalah

* Situasi dimana tindakan salah satu pihak berakibat menghalangi,
menghambat atau mengganggu tindakan pihak lain Johnson dalam
Supratiknya, (1995)

Gambar 2. Penyampaian Materi Manajemen Konflik

Gambar 2 di atas menjelaskan tentang definisi konflik di mana memiliki artik interaksi
antara dua pihak yang berbeda perhatianm persepsim tujuan, nilai, atau pendekatan
masalah. Sedangkan manajemen konflik yaitu strategi mengelola konflik dengan baik
tanpa merugikan salah satu pihak yang berselisih.
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Gambar 3. Peserta Pelatihan Manajemen Konflik

3. Evaluasi

Evaluasi kegiatan pelatihan manajemen konflik bafi Masyarakat, berfokus pada
definisi konflik, mengatasi ketidaksepahaman yang berkaitan dengan nilai-nilai
kerukunan warga, tata cara berkomunikasi yang baik di dalam kehidupan
bermasyarakat, pengendalian emosi, tata cara meningkatkan keterampilan
manajemen konflik, dan memahami budaya serta perbedaan nilai di Masyarakat. Hasil
evaluasi kegiatan pelatihan manajemen konflik bagi Masyarakat sebagai berikut:

Tabel 1. Rekapitulasi Pretest dan Postest

No Pertanyaan Pretest Posttest Selisih
1 Definisi konflik 60 100 +40
2 Teknik mengatasi ketidaksepahaman 40 85 +45

yang berkaitan dengan nilai-nilai
kerukunan warga

3 Tata cara berkomunikasi yang baik di 50 90 +40
dalam kehidupan bermasyarakat

4 Teknik pengendalian emosi 55 90 +35

5 Teknik meningkatkan keterampilan 50 90 +40

manajemen konflik

6 Pemahaman budaya serta perbedaan 50 95 +45
nilai di masyarakat

Total 305 550 245

Tabel 1 di atas menerangkan bahwa peserta pelatihan manajemen konflik bagi
Masyarakat rata-rata hasil penilaian pretest adalah sebesar 50,83%, yang
menjelaskan bahwa pemahaman peserta tergolong rendah. Ini menandakan bahwa
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peserta belum memahami manajemen konflik bagi Masyarakat. Setelah dilaksanakan
pelatihan pemahaman peserta meningkat, dengan rata-rata penilaian dari posttest
sebesar 91,67%. Peningkatan pemahaman peserta sebelum dan sesudah dilakukan
pelatihan meningkat sebesar 40,84%.

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan manajemen konflik bagi masyarakat, dilaksanakan pada RT dan RW Desa
Cisaat Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi. Pada tahap persiapan khususnya saat diskusi
ditemukan beberapa permasalahan yaitu rendahnya pengetahuan peserta tentang definisi
konflik, ketidaksepahaman yang berkaitan dengan nilai-nilai kerukunan warga, tata cara
berkomunikasi yang baik di dalam kehidupan bermasyarakat, pengendalian emosi,
kurangnya keterampilan manajemen konflik, dan budaya serta perbedaan nilai di
Masyarakat. Tahap pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta, dengan
fokus materi definisi konflik, mengatasi ketidaksepahaman yang berkaitan dengan nilai-nilai
kerukunan warga, tata cara berkomunikasi yang baik di dalam kehidupan bermasyarakat,
pengendalian emosi, tata cara meningkatkan keterampilan manajemen konflik, dan
memahami budaya serta perbedaan nilai di Masyarakat. Berdasarkan hasil evaluasi
disimpulkan bahwa pelatihan membawa dampak positif, yaitu meningkatnya pemahaman
peserta terhadap materi pelatihan sebesar 40,84 %.

Saran bagi RT dan RW Desa Cisaat Kecamatan Cisaat Kabupaten Sukabumi, yaitu harus
mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan pada saat pelatihan, serta kedepannya
untuk dilakukan pelatihan strategi mengelola emosi dengan baik.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan berakhirnya kegiatan pelatihan ini, kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh
pihak yang telah terlibat. Khususnya kepada Kepala Desa beserta RT dan RW Desa Cisaat,
kami sampaikan rasa terima kasih yang tulus atas berjalannya kegiatan ini. Kami berharap
acara ini memberikan banyak manfaat bagi para peserta, dan kita semua. Begitupun kepada
pemateri yang telah berkenan memberikan ilmunya dalam pada acara ini.
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